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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh manusia untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan berguna bagi 
pengembangan potensi diri dan kelangsungan hidup seseorang, baik untuk saat ini 
maupun di masa mendatang. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Penjelasan tersebut menggambarkan secara jelas tentang peran pendidikan 
yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Pentingnya penyediaan sumber daya manusia (SDM) yang terampil 
diwujudkan pemerintah melalui kebijakan peningkatan mutu pendidikan kejuruan 
yang memberi perhatian pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pengembangan SMK saat ini mulai bergerak dari orientasi pasar tenaga kerja 
lokal kepada pasar tenaga kerja ASEAN menyambut Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA), serta mempersiapkan para lulusan dengan pembekalan karakter 
kewirausahaan (entrepreneurship). Penerapan teaching factory di SMK 
merupakan wujud dari salah satu upaya Direktorat Pembinaan SMK untuk lebih 
mempererat kerjasama atau sinergi antara SMK dengan industri. 
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Pada tahun 2011, Direktorat Pembinaan SMK bekerjasama dengan 
pemerintah Jerman, melalui program Technical and Vocational Education and 
Training (TVET) mengembangkan konsep Teaching Factory. Menurut 
Kuswantoro (2014), teaching factory menjadi konsep pembelajaran dalam 
keadaan yang sesungguhnya untuk menjembatani kesenjangan kompetensi antara 
pengetahuan yang diberikan sekolah dan kebutuhan industri. Teaching factory 
merupakan pengembangan dari unit produksi yakni penerapan sistem industri 
mitra di unit produksi yang telah ada di SMK. Unit produksi adalah 
pengembangan bidang usaha sekolah selain untuk menambah penghasilan sekolah 
yang dapat digunakan dalam upaya pemeliharaan peralatan, peningkatan SDM, 
dan lain-lain juga untuk memberikan pengalaman kerja yang benar-benar nyata 
pada siswanya. 
Pelaksanakan program tersebut memerlukan kerja sama yang baik antara 
berbagai pihak. Teaching factory adalah sebuah partnership antara industri, 
lembaga pendidikan dan pemerintah dalam mempersiapkan lulusan memasuki 
dunia kerja. Program teaching factory merupakan perpaduan pembelajaran yang 
sudah ada yaitu Competency Based Training (CBT) dan Production Based 
Training (PBT), dalam pengertiannya bahwa suatu proses keahlian atau 
keterampilan (life skill) dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prosedur dan 
standar bekerja yang sesunggguhnya untuk menghasilkan produk yang sesuai 
dengan tuntutan pasar atau konsumen. 
Salah satu sekolah kejuruan yang turut menerapkan dan mengembangkan 
teaching factory tersebut adalah SMKN 1 Bekasi yang beralamat di Jalan Bintara 
VIII nomor 2 RT.6 RW.3, Kelurahan Bintara, Kecamatan Bekasi Barat. SMKN 1 
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Bekasi memiliki delapan kompetensi keahlian yaitu: Teknik Komputer dan 
Jaringan, Rekayasa Perangkat Lunak, Multimedia, Teknik Kendaraan Ringan, 
Teknik Permesinan, Teknik Pengelasan, Akuntansi dan Busana Butik. Hasil 
wawancara pertama dilakukan pada tanggal 6 Desember 2017 dengan Bapak 
Barata Antariksa selaku ketua penanggung jawab pelaksanaan Teaching Factory 
Jurusan Multimedia, SMKN 1 Bekasi tahun 2016-2017 melakukan uji coba 
pelaksanaan teaching factory bekerja sama dengan lembaga luar negeri yaitu 
Jerman yang dinaungi oleh Deutsche Gesellschaft fur Internationale 
Zusemmenarbelt (GIZ) GmbH. Pada tahun pertama tersebut hanya tiga 
kompetensi keahlian yang menerapkan teaching factory yaitu Multimedia, Teknik 
Permesinan dan Teknik Pengelasan.  
Pelaksanaan teaching factory di tahun pertama yaitu 2016-2017 dimulai 
dengan menerapkan sistem jadwal blok yang dilaksanakan pada Kompetensi 
Keahlian Multimedia, Teknik Permesinan dan Teknik Pengelasan. Sistem jadwal 
blok tersebut menggunakan perbandingan 2:1 yaitu dua minggu mata pelajaran 
normatif dan adaptif, kemudian satu minggu mata pelajaran produktif di 
kompetensi keahlian masing-masing. Jadi saat itu Kompetensi Keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan, Rekayasa Perangkat Lunak, Teknik Kendaraan Ringan, 
Akuntansi dan Busana Butik belum menerapkan sistem jadwal blok. Pada tahun 
2017-2018 barulah teaching factory ini dilaksanakan di semua kompetensi 
keahlian yang ada di SMKN 1 Bekasi. 
Observasi dilakukan selama melaksanakan Praktik Keterampilan Mengajar 
(PKM) kurang lebih empat bulan di SMKN 1 Bekasi, permasalahan dalam 
pelaksanaan pembelajaran teaching factory di SMKN 1 Bekasi terdapat pada guru 
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pengampu pelaksanaan teaching factory yang belum begitu mengetahui dengan 
lengkap bagaimana proses pembelajaran dengan model teaching factory, sistem 
jadwal blok yang menurut sebagian besar guru produktif membuat peserta didik 
lupa dengan materi karena bertemu setiap dua minggu kemudian, bentuk 
kerjasama dengan industri hanya sebatas kegiatan Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
dan rekruitmen tamatan serta dengan sistem jadwal blok menyebabkan siswa 
dalam mengikuti pelajaran produktif selama delapan jam tidak fokus, merasa 
bosan, dan cenderung kelelahan karna terus di depan komputer khususnya di 
Kompetensi Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak. 
Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan teaching factory di SMKN 
1 Bekasi telah menginspirasi peneliti untuk mengetahui gambaran pelaksanaan 
pembelajaran teaching factory di SMK tersebut khususnya di Kompetensi 
Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak (RPL).  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah antara lain: 
1. SMKN 1 Bekasi, khususnya Kompetensi Keahlian RPL baru menerapkan 
pembelajaran dengan model teaching factory pada Tahun Ajaran 2017/2018 
sehingga masih menimbulkan kebingungan dalam proses pembelajaran. 
2. Sistem jadwal blok yang menurut sebagian besar guru produktif membuat 
peserta didik lupa dengan materi karena bertemu setiap dua minggu kemudian. 
3. Kerjasama kompetensi keahlian dengan industri masih belum jelas dan hanya 
sebatas kerjasama dalam kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin) dan 
rekruitmen tamatan.  
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4. Dengan sistem jadwal blok menyebabkan siswa dalam mengikuti pelajaran 
produktif selama delapan jam tidak fokus, merasa bosan, dan cenderung 
kelelahan karena terus di depan komputer khususnya di Kompetensi Keahlian 
Rekayasa Perangkat Lunak. 
 
1.3 Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditemukan, maka permasalahan 
dalam penelitian ini dibatasi pada pembahasan pelaksanaan pembelajaran 
teaching factory pada Kompetensi Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak di SMKN 
1 Bekasi dengan menggunakan 4 aspek penilaian yaitu: aspek manajemen, aspek 
sumber daya manusia (pendidik),  aspek kerjasama industri dan aspek sarana dan 
prasarana. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana pelaksanaan aspek manajemen dalam mendukung pembelajaran 
teaching factory pada Kompetensi Keahlian RPL di SMKN 1 Bekasi? 
2. Bagaimana pelaksanaan aspek sumber daya manusia (pendidik) dalam 
mendukung pembelajaran teaching factory pada Kompetensi Keahlian RPL 
di SMKN 1 Bekasi? 
3. Bagaimana pelaksanaan aspek hubungan industri dalam mendukung 




4. Bagaimana pelaksanaan aspek sarana dan prasarana dalam mendukung 
pembelajaran teaching factory pada Kompetensi Keahlian RPL di SMKN 1 
Bekasi? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui pelaksanaan aspek manajemen dalam mendukung pembelajaran 
teaching factory pada Kompetensi Keahlian RPL di SMKN 1 Bekasi. 
2. Mengetahui pelaksanaan aspek sumber daya manusia (pendidik) dalam 
mendukung pembelajaran teaching factory pada Kompetensi Keahlian RPL 
di SMKN 1 Bekasi. 
3. Mengetahui pelaksanaan aspek hubungan industri dalam mendukung 
pembelajaran teaching factory pada Kompetensi Keahlian RPL di SMKN 1 
Bekasi. 
4. Mengetahui pelaksanaan aspek sarana dan prasarana dalam mendukung 
pembelajaran teaching factory pada Kompetensi Keahlian RPL di SMKN 1 
Bekasi. 
 
1.6 Kegunaan Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai bahan informasi ilmiah mengenai pelaksanaan pembelajaran 
teaching factory.  
b. Sebagai pertimbangan bagi penelitian selanjutnya mengenai pelaksanaan 
pembelajaran teaching factory.  
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah  
Membantu sekolah dalam mempersiapkan dan meningkatkan kualitas 
pelaksanaan pembelajaran teaching factory.  
b. Bagi Peneliti  
Meningkatkan wawasan dan pedoman calon pendidik, terutama dalam 
pembelajaran teaching factory. 
